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ABSTRACT

Land data quality improvement activities are activities to improve land data
and increase the accuracy of land information. Based on the Circular of the
Directorate General of Land and Spatial Surveying and Mapping of the Ministry of
Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land Agency number 3/SE-
300.UK.01.01/V1/2023 regarding the implementation of the Block Adjustment,
directions are given to improve the quality of land data as a whole on a block basis.
either using the Block Adjustment method or other methods. Block Adjustment is
a method of arranging land parcels resulting from previous measurement activities
into one rigid land parcel map using a Transformation mechanism.

The purpose of this research is to find out how accurate the land parcel maps
resulting from Block Adjustment are and to determine the level of effectiveness of
the Block Adjustment method in efforts to validate land parcels. In this research,
the comparative method was used with 60 samples of land plots divided into two
regional blocks including 30 land plots in residential areas and 30 land plots in
agricultural areas. On each block of land, a Block Adjustment process is carried out
using the PEREKAT plugin. After the Block Adjustment process is carried out, an
analysis of the planimetric accuracy of the map is carried out, a comparison of the
lateral coordinates and the effectiveness of the Block Adjustment results with
reference data from measurements using a GNSS receiver measuring instrument.

Based on the research results, it can be seen that the accuracy of Block
Adjustment in residential areas is higher than the accuracy of Block Adjustment in
agricultural areas. In residential areas, an accuracy value of 0.494 was obtained,
while in agricultural areas an RMSEr value was obtained of 1.260. The factors that
influence the level of accuracy of the Block Adjustment results are the number and
position of control points and the accuracy of the initial data used. In areas that have
low initial data accuracy, the resulting lateral difference values are greater than
areas that have better initial data accuracy. Meanwhile, in terms of effectiveness,
the Block Adjustment method is able to eliminate gaps and overlaps that exist in
the initial data. The conformity of the area resulting from the Block Adjustment
process when compared with the area in the Letter of Measurement reached more
than 80%.

Keywords: Data Quality, Block Adjustment, Accuracy, Effectiveness.

Xiii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PENGESAHAN ...ttt [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....cciiiiiiiiiiesc e i
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiiiieie e ii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt na e nes iv
DAFTAR TSI ...ttt sttt es Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt et IX
DAFTAR TABEL ..ottt ettt st X
AN | A N PSS xi
LN I I A SRS Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Latar BelaKan(.......cccoooeiiiiicc s 1
B.  Perumusan Masalah ..o 5
C.  Batasan Masalah .........ccccoeeiiiiiiiiee e 6
D.  Tujuan dan Manfaal...........ccooiiiiiiiiii s 7

1. Tujuan PENEITIAN .....coviieiiieie e 7

2. Manfaat Penelitian .........cccoviiieiiee e 7
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt 8
A, Penelitian Terdahulu ........c.coovoeiiiiee s 8
B.  Kerangka TeOELIS........coiiiriiiiieieeie e 15

1. Peningkatan Kualitas Data Pertanahan .............c.ccooooviiiicnencicnenen 15

2. Penentuan Posisi Metode EKStraterestris .........cccoovevvveeneeresinseesesnenn 17

3. BIOCK AJUSIMENT ... 18

4. Transformasi KONTOIrM .........ccooiiiiiniii e 22

5. Tingkat AKUrasi Data..........ccccoeeieiiiiicie e 23

6. Efektivitas PEKErjaan ..........cccccoovveiiiii i 24

C.  Kerangka PemiKiran. ..o 25
D.  HIPOTESIS ...ttt 27
BAB 1l METODE PENELITIAN. ......coi it 29
A, Format Penelitian .........ccooovviieiiie e 29
B.  LOKaSi PENEITIAN........cciieiiiieie e 29

C.  Populasi dan SAMPel ..o 30

L. POPUIBSI ...t 30

2. SAMPEL...eicie e ————— 30

D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian.............ccccoveiiiieiinenen. 31

E.  Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data ...........ccccccceevvevieciieenen. 32

Vi



1. JENIS DA ..cuvi et 32

2. SUMDEE DALA......coiieiiiiecieeie et 33

3. Teknik Pengumpulan Data...........cccoevveiiiiiininiiieeeeeee e 33

[F. Teknik ANALISIS ..........cccoriiiriiiiiiiiiceeece e 37
1. ANALISIS AKUFASI....ccviiiiiiiiiiieie e 37

2. ANalisis ETEKLIVITAS ......ccoviiiiiiicicee e 38

3. ANALISIS STALISTIK ....vveeiieieiecie e 40
BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN ....cccociiiiieiieeciee e 43
A.  Gambaran Umum Wilayah Penelitian ...........c.cccooeiiiviiieineiccicceee 43
B.  Profil Kantor Pertanahan Kota Bltar.............cccccoviiiiiiinnnnenciescnins 44
C.  Kondisi Pertanahan di Kota Blitar...........ccccooieiiiniiiiiieccieseee e 45
BAB V TINGKAT AKURASI METODE BLOCK ADJUSTMENT.........ccccvvevne 46
[A. Persiapan ... 46
1. Pengumpulan Alat dan Bahan..........cccooeiiiininniiieeec e 46

2. Survey Pendanuluan.............cooviiiiiiiiii e 47

3. Pengukuran Base STation ...........coveirieiinenene e 47

[B.  Pengumpulan Data............cc.cuvuieieiuiieiniicieiececceeece e 48
1. Pengukuran Bidang Tanah ..........ccccoceiieviiiieiecie e 48

2. Pelaksanaan BIoCk AdJUSTMENT..........c.ccoveiieiieiieie e 49

[C.  Pengolahan Data ..............cccocuiieiiiiiiisicicecc e 52
1. Pengolahan Data Hasil Pengukuran............cccccevvveveiieiecvic e 52

2. Pengolahan Data Hasil Block Adjustment............ccccoovvviiniieniiineen 53

[D. ANAISIS DAA..........cvoeciiicic e 53
1. Akurasi Block Adjustment pada wilayah permukiman .............cc.ccoeeee. 53

2. Akurasi Block Adjustment pada wilayah pertanian.............ccoccocvvviennene. 56

3. Perbandingan Block Adjustment dan Pengukuran Ekstraterestris........... 59

E.  Analisis Akurasi Block Adjustment Wilayah Permukiman dan Pertanian..
................................................................................................................ 66

BAB VI EFEKTIVITAS METODE BLOCK ADJUSTMENT .....cccccooiviiiiiiennen 68
A.  Efektivitas Block Adjustment Pada Wilayah Permukiman .................... 68
B.  Efektivitas Block Adjustment Pada Wilayah Pertanian...............c........... 69
C.  ANAliSiS StAtiStIK ......ccveieiiiecce e 72

1. Uji Beda Luas Bidang Tanah Pada Wilayah Permukiman..................... 72

2. Uji Beda Luas Bidang Tanah Pada Wilayah Pertanian .............c.c.......... 73

D.  Analisis Efektivitas Block Adjustment Wilayah Permukiman dan Pertanian
................................................................................................................ 74

BAB VIIPENUTUP ..ottt e e e a e 76
(A, KESIMPUIAN ... 76
1. Tingkat Akurasi Metode Block Adjustment............cccooveienencnennnnnn 76

2. Efektivitas Metode Block AdjUSTMENT.........cccoviriiiniiiiee e 76

vii



T 77
DAftar PUSTAKA .........coeiiiiiieiicice e 78
LMPITAN .ottt ne bbb 81

viii




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Block Adjustment merupakan metode penyatuan bidang tanah hasil
dari kegiatan pengukuran terdahulu kedalam satu peta bidang tanah yang
rigid menggunakan mekanisme Transformasi Global (Klebanov dan
Doytsher, 2009). Metode Block Adjustment untuk penyatuan bidang tanah
dikembangkan oleh Michael Klebanov dan Yerach Doytsher pada tahun
2009 dengan mengadopsi prinsip dasar pemetaan fotogrametri, yaitu prinsip
Aerial Triangulation (Klebanov dan Doytsher, 2009). Pada pemetaan
fotogrametri, Block Adjustment atau juga disebut Bundle Adjustment
merupakan teknik untuk menggabungkan beberapa foto menjadi satu peta
foto dengan menghitung kesamaan gambar dan posisi kamera untuk
kemudian ditentukan nilai optimal posisi gambar sebenarnya menggunakan
perhitungan kuadrat terkecil dan mereduksi kesalahan proyeksi secara
keseluruhan (McLauchlan dan Jaenicke, 2002).

Mekanisme penataan bidang tanah pada metode Block Adjustment
adalah dengan menentukan posisi optimal batas bidang tanah serta
melakukan transformasi koordinat secara simultan dan menyeluruh dalam
satu wilayah blok bidang tanah. Untuk menentukan posisi optimal titik batas
bidang tanah digunakan metode hitung perataan kuadrat terkecil
berdasarkan titik batas yang sama antara bidang-bidang tanah sekitar,
kemudian posisi koordinat batas tersebut ditransformasikan ke dalam sistem
koordinat lapang dengan acuan titik kontrol yang telah diketahui posisinya.
Untuk melakukan transformasi koordinat, dalam metode Block Adjustment
dapat digunakan mekanisme transformasi Konform maupun mekanisme
transformasi lain seperti transformasi Affine. Pada penelitian yang dilakukan
oleh (Klebanov dan Doytsher, 2009) dilakukan proses Block Adjustment
dengan metode transformasi Konform. Hasil dari penelitian tersebut

diketahui akurasi penentuan titik batas bidang tanah dengan metode Block



Adjustment lebih baik 3-4 kali dibandingkan penentuan titik batas bidang
tanah dengan metode rata-rata titik.

Di Indonesia sendiri, metode Block Adjustment untuk penataan
bidang tanah belum lama digunakan, dimulai dari Pilot Project yang
dilaksanakan di wilayah Kota Jakarta Timur tahun 2021. Arahan
pelaksanaan penataan bidang tanah menggunakan metode Block Adjustment
tersebut diterangkan dalam Surat Edaran Direktorat Jendral Survei dan
Pemetaan Pertanahan Dan Ruang Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional nomor 3/SE-300.UK.01.01/V1/2023
Tentang pelaksanaan Block Adjustment. Dalam Surat Edaran tersebut
disampaikan arahan untuk melakukan peningkatan kualitas data pertanahan
secara menyeluruh berbasis blok baik menggunakan metode Block
Adjustment maupun metode lainnya.

Kegiatan peningkatan kualitas data pertanahan merupakan kegiatan
untuk memperbaiki data pertanahan serta meningkatkan akurasi informasi
pertanahan. Salah satu indikator tingginya kualitas data pertanahan dapat
dilihat dari banyaknya bidang tanah yang tervalidasi pada peta pendaftaran
serta data yang ada dapat merepresentasikan kondisi sesungguhnya di
lapangan (Suhattanto dkk, 2021). Dalam kegiatan peningkatan kualitas data
pertanahan dilakukan penataan peta bidang tanah serta validasi terhadap
bidang-bidang tanah secara menyeluruh. Kualitas data pertanahan yang ada
saat ini dirasa masih belum memiliki akurasi yang baik, hal tersebut terlihat
dari masih adanya bidang tanah yang belum terpetakan serta terdapat bidang
tanah yang tumpang tindih pada peta meskipun secara aktual di lapangan
tidak terdapat tumpang tindih (Kusmiarto, 2017). Selain itu terdapat juga
luas bidang tanah yang tidak sesuai baik pada peta pendaftaran, Surat Ukur
serta luas aktual di lapangan (Handono dkk., 2020). Kondisi tersebut terjadi
karena bidang tanah terdahulu tidak diukur dan dipetakan dengan metode
dan konsep yang benar (Suhattanto dkk., 2021). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan upaya peningkatan kualitas data

pertanahan dengan melakukan penataan bidang tanah secara menyeluruh



agar terbentuk data pertanahan yang akurat dan terwujud peta pendaftaran
lengkap dengan akurasi tinggi.

Terwujudnya peta pendaftaran lengkap dengan akurasi tinggi dapat
memberikan jaminan kepastian hukum terhadap subjek maupun objek
pendaftaran tanah, serta dapat mengurangi permasalahan pertanahan seperti
tumpang tindih kepemilikan maupun batas bidang tanah (Rahmawati,
2022). Salah satu fungsi peta pendaftaran adalah sebagai instrument kontrol
dalam pendaftaran tanah, ketidakpastian posisi bidang tanah pada peta
pendaftaran menyebabkan peningkatan potensi tumpang tindih sertipikat
karena letak pasti bidang tanah terdaftar maupun tidak terdaftar sulit untuk
dipastikan (Kusmiarto, 2017). Untuk mewujudkan peta pendaftaran lengkap
dengan akurasi tinggi, diperlukan kualitas data pertanahan yang akurat serta
metode penataan peta bidang tanah yang efektif. Untuk melakukan penataan
peta bidang tanah dapat dilakukan dengan berbagai cara baik dengan
mekanisme studio maupun dengan pengukuran secara menyeluruh
(Suhattanto dkk., 2021). Penataan peta bidang tanah dengan cara studio
dapat memanfaatkan metode Block Adjustment menggunakan aplikasi yang
tersedia saat ini seperti plugin ADUMANIS dan plugin PEREKAT,
sedangkan untuk melakukan pengukuran menyeluruh saat ini sering
digunakan metode pengukuran ekstraterestris.

Metode pengukuran ekstraterestris merupakan metode pengukuran
dengan memanfaatkan teknologi satelit untuk menentukan posisi secara
tepat di atas permukaan bumi (Fauzan dkk., 2019). Salah satu metode
pengukuran ekstraterestris adalah pengukuran dengan pengamatan Global
Navigation Satellite System (GNSS). Saat ini pengukuran ekstraterestris
dengan alat ukur GNSS merupakan salah satu metode yang handal untuk
melakukan pengukuran bidang tanah, pengukuran bidang tanah dengan
memanfaatkan teknologi GNSS memiliki kecepatan dan akurasi yang tinggi
(Marbawi dkk., 2015). Di Indonesia sendiri, pemanfaatan GNSS untuk
pengukuran bidang tanah sudah banyak digunakan. Untuk mendukung

pemanfaatan teknologi GNSS dalam pengkuran dan pemetaan bidang tanah



terdapat beberapa stasiun referensi yang dapat digunakan sebagai acuan
posisi, antara lain stasiun referensi InaCORS yang dikelola oleh Badan
Informasi Geospasial dan Jaringan Referensi Satelit Pertanahan (JSRP)
yang dikelola oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional. Dengan memanfaatkan stasiun referensi tersebut, dapat
ditentukan koordinat batas bidang tanah dalam sistem koordinat dan acuan
posisi yang sama, sehingga kendala dalam proses pemetaan bidang tanah
dapat teratasi dan dapat mempermudah serta mempercepat terwujudnya
peta pendaftaran lengkap.

Dalam kegiatan peningkatan kualitas data pertanahan penggunaan
suatu metode merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan, karena
setiap metode peningkatan kualitas data pertanahan akan menghasilkan
akurasi dan efektivitas yang berbeda. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Putri dkk., 2023) dilakukan analisis efektivitas penggunaan dua metode
pemetaan pada satu sampel yang sama yaitu metode digitasi on-screen dan
metode Object-Based Image Analysis (OBIA). Hasil dari penelitian tersebut
diketahui terdapat perbedaan akurasi antara metode digitasi on-screen dan
metode OBIA, dimana hasil pemetaan menggunakan metode digitasi on-
screen memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dilihat dari nilai RMSE
yang lebih rendah. Pada metode digitasi on-screen didapat nilai RMSE
sebesar 0,1161 m sedangkan pada metode OBIA didapat nilai RMSE
sebesar 0,2779 m. Dengan batas toleransi ketelitian peta skala 1:500 sebesar
0,15 m, maka disimpulkan bahwa akurasi metode digitasi on-screen
memenuhi standard toleransi kesalahan planimetrik jarak, sedangkan
metode OBIA tidak memenuhi standard toleransi kesalahan planimetrik
jarak. Selain itu dalam penelitian tersebut juga disimpulkan bahwa metode
digitasi on-screen merupakan metode yang lebih efektif dalam pembuatan
peta bidang tanah dilihat dari terpenuhinya toleransi kesalahan planimetrik
luas dengan toleransi perbedaan luas ditetapkan sebesar 0,5VL dari luas
hasil pengukuran lapang. Pada metode digitasi on-screen dari 30 bidang

tanah yang menjadi sampel penelitian, seluruh bidang tanah memenuhi



kriteria toleransi luas sedangkan metode OBIA dinilai kurang efektif dalam
pembuatan peta bidang tanah karena tidak terpenuhinya toleransi perbedaan
planimetrik luas, dari 30 bidang tanah yang dijadikan sampel penelitian 18
bidang memenuhi toleransi luas sedangkan 12 bidang tidak memenuhi
toleransi luas yang dipersyaratkan. Dari penelitian tersebut dapat
digambarkan bahwa setiap metode pengukuran dan pemetaan memiliki
tingkat akurasi dan efektivitas yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan metode Block
Adjustment memiliki potensi yang baik dalam peningkatanan kualitas data
pertanahan. Beberapa Kantor Pertanahan seperti Kantor Pertanahan Kota
Blitar, ditunjuk untuk dapat melakukan deklarasi kota lengkap dalam waktu
secepat mungkin, sehingga segala inovasi termasuk metode-metode
pemetaan diperlukan sebagai suatu solusi percepatan peningkatan kualitas
data pertanahan. Oleh karenanya, dalam penelitian ini penulis dilakukan
analisis akurasi dan efektivitas peningkatan kualitas data pertanahan
menggunakan metode Block Adjustment dengan acuan hasil pengukuran
secara ekstraterestris pada bidang tanah yang dijadikan sampel penelitian di
wilayah kerja Kantor Pertanahan Kota Blitar.

. Perumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang di atas, dapat dinyatakan kegiatan
peningkatan kualitas data pertanahan merupakan kegiatan yang penting
untuk dilakukan dalam mewujudkan peta pendaftaran dengan akurasi tinggi.
Untuk melakukan peningkatan kualitas data pertanahan dapat dilakukan
dengan metode pengukuran sistematis dalam satu blok wilayah maupun
dengan metode Block Adjustment. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian
ini dibuat perumusan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa tinggi akurasi hasil peningkatan kualitas data

pertanahan menggunakan metode Block Adjustment jika
dibandingkan dengan hasil pengukuran ekstraterestis?



2.

Bagaimana tingkat efektivitas metode Block Adjustment dalam
proses validasi bidang tanah?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian dibuat agar penelitian ini berfokus pada

akurasi dan efektivitas metode Block Adjustment untuk peningkatan kualitas

data pertanahan. Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Penelitian ini dilakukan pada dua jenis penggunaan tanah yaitu
tanah permukiman dan tanah pertanian. Dikedua jenis
penggunaan tanah tersebut tidak memperhatikan tingkat
kelerengan dan variasi bentuk bidang tanah.

Sampel pada penelitian ini merupakan bidang-bidang tanah yang
tergabung dalam satu kerangka blok wilayah yang dibatasi oleh
jalan, sungai maupun saluran air.

Pengukuran ekstraterestris pada penelitian ini menggunakan alat
ukur receiver GNSS merek South tipe G1 dengan metode Real
Time Kinematik (RTK) radio single base yang direferensikan
pada stasiun referensi InaCORS yang berada di Kabupaten
Tulungagung.

Untuk batas bidang tanah yang tidak bisa dilakukan pengukuran
menggunakan GNSS karena kondisi lapang, dilakukan metode
suplesi dengan pita ukur untuk menentukan posisi batas bidang
tanahnya.

Dalam melakukan penataan bidang tanah dengan metode Block
Adjustment digunakan plugin PEREKAT versi 1.2 pada aplikasi
QGIS.

Efektivitas pada penelitian ini ditentukan berdasarkan
banyaknya bidang tanah hasil peningkatan kualitas data
pertanahan menggunakan metode Block Adjustment yang dapat
divalidasi



7. Data awal yang digunakan pada penelitian ini merupakan hasil
ploting dari arsip pertanahan tanpa seleksi kesalahan sehingga
dimungkinkan terdapat ketidak sesuaian bentuk dan dimensi

antara data awal dan data acuan.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui akurasi bidang tanah hasil Block Adjustment
menggunakan plugin PEREKAT jika dibandingkan dengan hasil
pengukuran ekstraterestris menggunakan GNSS.

b. Mengetahui Efektivitas metode Block Adjustment menggunakan
plugin PEREKAT dalam kegiatan peningkatan kualitas data
pertanahan.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
dunia ilmu pengetahuan dalam mengembangkan metode-metode
pengukuran dan pemetaan bidang tanah untuk peningkatan kualitas
data pertanahan.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan
dan sumber informasi bagi praktisi pengukuran dan pemetaan untuk
dapat mewujudkan kualitas data pertanahan yang optimal dengan

berbagai metode yang ada saat ini



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Akurasi Metode Block Adjustment

a)

b)

Akurasi Block Adjustment pada daerah permukiman lebih tinggi
dibandingkan akurasi Block Adjustment pada daerah pertanian.
Berdasarkan perhitungan ketelitian planimetrik peta, pada wilayah
permukiman didapat nilai RMSEr terbaik sebesar 0,494 m,
sedangkan pada wilayah pertanian didapatkan nilai RMSEr terbaik
sebesar 1,504 m. Berdasarkan perhitungan nilai perbedaan lateral
(Li) pada wilayah permukiman didapat nilai rata-rata Li terbaik
sebesar 0,421 m, sementara pada wilayah pertanian didapat nilai
rata-rata Li terbaik sebesar 0,845 m.

Jumlah dan posisi titik kontrol memiliki pengaruh terhadap akurasi
peta hasil Block Adjustment. Namun pengaruh jumlah titik kontrol
tidak linear dengan tingkat akurasi yang dihasilkan. Pada proses
Block Adjustment dengan jumlah titik kontrol yang lebih banyak
dapat dihasilkan akurasi yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan proses Block Adjustment dengan titik kontrol yang lebih
sedikit.

Akurasi data awal memiliki pengaruh atas nilai perbedaan lateral
koordinat titik uji hasil proses Block Adjustment. Pada daerah yang
memiliki akurasi data awal rendah, nilai perbedaan lateral yang
dihasilkan lebih besar dari daerah yang memiliki akurasi data awal
lebih baik.

2. Efektivitas Metode Block Adjustment

a)

Metode Block Adjustment sangat efektif dalam upaya validasi

bidang tanah. Proses Block Adjustment mampu mengeliminasi
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b)

B. Saran

adanya gap dan overlap yang ada pada data awal. Kesesuaian luas
yang dihasilkan dari proses Block Adjustment jika dibandingkan
dengan luas pada Surat Ukur mencapai lebih dari 80%.

Uji beda yang dilakukan membuktikan tidak terdapat perbedaan luas
antara hasil Block Adjustment dan Surat Ukur baik pada daerah

permukiman maupun pertanian.

Saran diberikan untuk memberikan pendapat berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan yaitu:

1.

Sebelum melakukan proses Block Adjustment, perlu terlebih dahulu
dilakukan analisis posisi dan bentuk data awal untuk menghindari
adanya kesalahan blunder pada data awal yang digunakan. Analisis
dapat dilakukan dengan melihat kesesuaian bentuk dan dimensi data
awal terhadap bidang tanah acuan dengan bantuan citra ataupun peta
foto yang tersedia.

Pada layanan pertanahan pengembalian batas sebaiknya digunakan
dimensi data acuan dari arsip pertanahan seperti surat ukur maupun
gambar ukur. Hal tersebut dikarenakan dimensi bidang tanah hasil
Block Adjustment telah mengalami distorsi dengan besaran yang
variatif sehingga ketika hasil Block Adjustment dijadikan acuan,
maka akan mempengaruhi aspek hukum dari objek bidang tanah.
Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai jumlah dan posisi titik
kontrol untuk mendapat hasil Block Adjustment dengan akurasi yang

lebih tinggi serta hasil yang lebih objektif.
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